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(Semacam) PENGANTAR 
Michael Jarda 


Ide penulisan buku kompilasi 
tulisan "Bunda Zulfa Kami: [keren] 
& [beda]" ini bermula tiga bulan 
sebelum ulang tahun ke- 46 Buk Zulfa 
atau bertepatan dengan dua hari 
menjelang ulang tahun saya yang 
ke- 24, jatuh pada 18 Maret 2018 . 
Jum'at Pagi itu ( 1 6 / 3 ) saya seakan 
tercerahkan berpikir kado apa yang 
seharusnya diberikan pada Buk Zulfa 
di hari bahagianya nanti? 

Mungkin kebetulan --bisa juga 
ilham dari langit. Tiba-tiba saja 
hari itu saya bangun pagi. Setelah 
mandi, saya membuka buku kumpulan 
cerita tentang Soeharto. Judulnya, 
Warisan (daripada) Soeharto yang 
diterbitkan satu dekade lalu oleh 
Penerbit Buku Kompas. Buku tersebut 
saya beli saat bazar besar-besaran 
buku terbitan Kompas. Halaman- 
halaman di dalam buku itu berisi 
kenang-kenangan, kritik, ataupun 
obituari dari berbagai penulis 
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tentang sosok diktator Suharto. 
Tulisan-tulisan itu dikumpulkan dari 
berbagai artikel yang pernah tayang 
di Harian Kompas sedari 1970-an. 

Dari sini terbukalah ide 
untuk membikin semacam kompilasi 
tulisan berisi "sosok Buk Zulfa di 
mata para mahasiswanya", terutamaO 
di mata mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Sejarah yang notabene 
adalah mahasiswa yang pernah diajar, 
dibimbing, dinasihati, hingga "di- 
nyinyir-in" secara langsung oleh 
Buk Zulfa. 

Saya kemudian melemparkan ide 
ini kepada Herman yang skripsinya 
dibimbing olehnya. Kebetulan Herman 
beberapa bulan belakangan aktif 
bersama beberapa orang kawan menulis 
di komunitas menulis Carito Kito. 
Herman menyambut baik ide ini. Ide 
ini dilanjutkan kembali oleh Herman 
ke beberapa teman lain. Saya bersama 
Ferdian juga melakukan pendekatan 
kepada mahasiswa "adik angkatan" 
lain. 


Mula-mula, saya beberkan 
rencana ini kepada beberapa mahasiswa 
angkatan 20 14 dan 20 15 yang kami 
temui di tempat nongkrong biasanya 
"belakang gedung A", ya, begitu kami 
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biasa menyebut lokasi kantin tempat 
menghabiskan banyak waktu ketika di 
kampus itu. Tanggapan positif datang 
dari mereka soal rencana penulisan 
ini . 


Setelah didata oleh Ferdiansyah 
dapatlah hari itu sekitar 18 kawan- 
kawan yang bersedia menulis untuk 
ulang tahun "Bunda Zulfa" mereka. 
Planningnya, pengumpulan tulisan 
diberi tenggang satu bulan, sesuai 
perkiraan (mudah-mudahan) semua 
tulisan sudah bisa terkumpul pada 15 
Mei 2018. Lalu proses penyuntingan 
dan layout diperkirakan memakan 
waktu selama 10 hari. 2 5 Mei 20 18 
semua sudah siap dikepak ke penerbit 
(Mudah-mudahan lagi ini benar-benar 
terwujud). 

Menjelang naskah naskah 
terkumpul, naskah-naskah tersebut 
kami pajang dulu di blog khusus, 
bzkkb.wordpress.com mungkin blog ini 
bisa pula nanti digunakan sebagai 
blog yang memuat gagasan-gagasan 
Buk Zulfa baik yang sudah terbit di 
jurnal, surat kabar, dll. 

Ujung dari kalam, hanya kata 
maaf yang bisa kami sampaikan kepada 
"Bunda Zulfa" atas ketidaksempurnaan , 
keblingernya nalar subyektif kami 
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yang ingin memberikan kejutan semacam 
ini, serta belum mampu memberikan 
kado yang mewah. 

Tapi tak apalah, kami semua 
yakin "Bunda Zulfa" bakal lebih 
senang jika kami terus bermewah- 
mewah dalam gagasan, ide, dan 
ikut menyumbangkan sesuatu pada 
peradaban. Toh menulis adalah 
salah satu sumbangan terbesar dalam 
peradaban maju. 

Segini dulu yang dapat kami 
selesaikan, biarlah di kemudian hari 
tugas orang-orang besar menuliskan 
biografi utuh "Bunda Zulfa". 
Kami meyakini bukan permata yang 
mengabadikan perempuan hebat, hanya 
aksara yang mampu mengabadikan itu, 
mulai dari Kartini, Emma Goldman, 
Hanna Arendt, Simone de Beauvoir, 
Madonna, hingga Malala, tak 
terkecuali juga Ibuk --deret-deret 
aksaralah yang bisa mengabadikan 
kisahnya. 


(Gunung Pangilun, 27 Maret 
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Ucapan (Terima) Kasih 
(Tim Carito Kito) 


Ini merupakan karya pertama 
dari kawan-kawan Carito Kito, ups 
bukan, bukan Carito Kito saja, 
melainkan diisi juga oleh kawan-kawan 
lain mahasiswa sejarah. Tidak adil 
rasanya jika menyebut ini hanya karya 
Carito Kito. Awalnya, sebanyak 18 
kawan-kawan baik yang pernah belajar 
langsung dengan Bunda Zulfa maupun 
yang kenal dari kawan yang pernah 
berkuliah dengannya. Dikarenakan 
keterbatas waktu, dan kesibukan 
lain, akhirnya karya yang masuk 
ada 15 tulisan. Tidak banyak, tapi, 

berkesan dan dari hati, nulisnya. 

Sedikit bercerita, Carito Kito 
merupakan komunitas menulis yang 
hadir untuk merekam keseharian, 
curhat, hingga kegalauan teman-teman 
yang mempunyai hobi menulis, mungkin 
dikarenakan mereka bosan dengan 
budaya lisan. Salah satu keasyikan 
menulis di Carito Kito adalah menulis 
dengan lepas, dan tanpa syarat 
dibelit tata bahasa yang rumit. Jika 
Bunda ingin mengakses cerita mereka 
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bisa lewat mengeklik (medium.com/ 
carito-kito). Untuk menampung hobi 
mereka bercerita itu, pada Minggu 
dini hari, 28 Januari 2018, Herman 
Pelani dibantu M. Ridwan membuat 
sebuah wadah online di situs medium, 
com. Sejak hari itu mulailah tim 
Carito Kito bergelut dalam dunia 
tulis menulis soal curhat. Sampai 
hari ini sudah banyak teman-teman 
tertarik bergabung untuk sekadar 
curhat di Carito Kito, bahkan kawan 
mahasiswa di luar Sumatra Barat 
berkat promosi superjenius Herman 
Pelani. Hmm. Sampai di sini sejarah 
singkatnya. 

Ucapan terima kasih kami 
sampaikan kepada penulis dan kawan- 
kawan yang telah merampungkan 
karya ini, pembaca naskah awal Kak 
Felia Siska yang katanya begitu 
terharu setelah membaca naskah 
mentah kompilasi tulisan ini. 
Perancang cover Parasianto yang 
sudah merelakan waktu hanya untuk 
begadang menemani Fitra dalam 
merancang cover. Diskusi-diskusi 
dam masukan dari Pak Juliandry juga 
Pak Kaksim, tak ketinggalan Dodi 
Abdullah, mahasiswa Sosiologi yang 
ikut berpartisipasi menulis, walau 
baru berhenti menjadi editor salah 
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satu media online komunitas (abal- 
abal). 

Ini bukan sebuah buku utuh 
melainkan buku-bukuan, he, istilah 
ini diberikan Michael Jarda setelah 
membaca buku Andreas Harsono "A9AMA 
SAYA ADALAH JURNALISME" di sana 
Andreas mengutip Ulil yang bilang, 
kumpulan naskah tulisan baiknya 
disebut buku-bukuan atau "non -booJc 
booJc". Atas dasar itu Michael Jarda 
menganggap karya kompilasi tulisan 
ini masuk ke kategori buku-bukuan. 

Perjalanan buku-bukuan mi 
juga berliku. Awalnya kami mengira 
menerbit suatu karya itu adalah hal 
mudah sehingga kami tidak membentuk 
panitia khusus dalam proses ini. 
Perkiraan kami melenceng, menerbitkan 
bukan perkara mudah. Kumpulan naskah 
yang seharusnya sudah terkumpul dan 
dikepak ke penerbit pada 25 Mei 201 8 
harus molor sebulan. Belum lagi soal 
penyuntingan yang dilakukan secara 
mandiri. Kami juga masih berkutat 
mau dikirim ke penerbit mana? Begitu 
bunda perjalanan kumpulan naskah 
ini. Tapi, kami tetap senang hati 
mengerjakan ini untuk hari bahagia 
bunda Zulfa. Demikian ucapan kasih 
ini, kami ucapkan selamat ulang tahun 
bunda Zulfa yang begitu keren dan 
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berbeda dari yang lain. Tapi Bunda, 
apalah kami. Jangan lupa oleh-oleh 
dari Italia calon doktor, Hehe. 


Persembahan dari 

Tim Carito Kito dan 
Mahasiswamu di Prodi Sejarah, 

De el el. 


GOR Agus Salim, dini hari 
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Pembimbing nan Membimbing 
(Fitra Hadi Handoko) 


20 Juli 2017 adalah awal 
kedekatan saya dengan beliau. 
Bermula ketika saya hendak 
melakukan konsultasi awal mahasiswa 
PPLK (praktek pengalaman lapangan 
keguruan) yang akan dilakukan selama 
satu semester ke depan. Ya ...\ \ 
Mungkin kata orang -satu semester-- 
itu adalah waktu yang cukup lama 
untuk bisa dibimbing dan diarahkan 
menjadi tenaga pendidik profesional. 
Namun, bagi waktu, satu semester 
cukup singkat. 

Setelahnya kami dipisahkan oleh 
jarak yang lumayan jauh, antara kampus 
dan tempat praktek saya di luar Kota 
Padang yang berjarak lebih kurang 85 
km. Situasi dan kondisi seperti ini 
membuat kami jarang bertatap muka. 
Namun di zaman sekarang, tidak ada 
yang menghalangi cara untuk menjalin 
silaturahim sejauh apapun itu. 
Banyak cara untuk tetap berhubungan. 
Salah satunya lewat smartphone 
yang di dalamnya terdapat aplikasi 
"WhatsApp" . Berkat WA itulah kami 
tetap dapat berkomunikasi dengan 


1 



Edisi Khusus Ulang Tahun Ke-4 6 Bunda Zulfa 


baik. 


Kala itu, Kamis sore, 15.30 
WIB. Masih di tanggal, bulan, dan 
tahun yang sama dengan pembuka 
tulisan di atas. Saat saya memasuki 
ruangan beliau yang berada di Gedung 
A Lantai 2 . Saat itu beliau masih 
menjabat sekretaris UP3M. Maksud 
kedatangan saya waktu itu tidak 
lain dari untuk konsultasi awal, 
selaku mahasiswa yang akan terjun 
ke lapangan untuk mempraktekkan 
ilmu yang telah dipelajari selama 
enam semester (tiga tahun). Beliau 
begitu ramah menyambut kedatangan 
saya. Tutur sapanya yang khas pada 
mahasiswa yakni menggunakan kata 
"Ananda". Jarang sekali atau boleh 
dikata tidak pernah beliau menyebut 
"Anda" kepada mahasiswa termasuk 
pada saya sendiri. 

Sebelumnya saya pernah kuliah 
dengan beliau pada semester enam. 
Beliau mengajar mata kuliah "Teori 
dan Metodologi Sejarah". Ketika 
itu saya sudah mendengar kebaikan- 
kebaikan beliau sebagai seorang dosen 
kepada mahasiswa dari mulut senior- 
senior yang saya kenal. Kebaikan 
beliau tak hanya dalam perkuliahan, 
melainkan juga di luar perkuliahan; 
baik di kampus maupun di luar kampus. 
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Beliau selalu menanamkan serta 
mengarahkan mahasiswa pada kebaikan, 
dengan syarat mahasiswa mau menemui 
dan mengonsultasikan permasalahan 
yang sedang dihadapinya. Begitu 
juga di saat perkuliahan, beliau 
menerangkan dan menyampaikan materi 
dengan sangat baik dan serinci 
mungkin, sehingga materi mudah 
dipahami. Untuk pemberian tugas 
kuliah pun, beliau tidak menuntut 
harus mengumpulkan setiap Minggu. 

Untuk soal kumpul-mengumpulkan 
ini, beliau mengembalikan lagi 
kepada kemauan mahasiswa. Lalu 
tinggal menunggu; ada tidaknya 
tanggung jawab selaku mahasiswa 
dalam menempati janji. Boleh saja 
si mahasiswa mengumpulkan tugas pada 
akhir pertemuan perkuliahan, akan 
tetapi nilai tugas yang diberikan 
kurang dari nilai mahasiswa yang 
mengumpulkan tugas tiap minggu. 
Begitulah beliau menanamkan 
kemandirian, tanggung jawab, serta 
budi pekerti luhur kepada mahasiswa- 
mahasiswanya agar kelak menjadi 
manusia yang arif bijaksana. 

Detik demi detik berlalu. 
Perbincangan kami pun semakin 
seru. Tidak lagi menyangkut soal 
PPLK, melainkan cerita kami sudah 
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menyebar ke topik perkuliahan, 
hingga kehidupan pribadi saya. 
Sungguh tak disangka, beliau mau 
mendengar. Beliau memberi pesan dan 
kesan yang begitu baik kepada saya. 
Tak lupa beliau juga menyampaikan 
pengalamannya agar saya dapat belaj 

ar dari pengalamannya itu. 
Sosok dosen seperti inilah yang 
mahasiswa inginkan: low profile, 
terbuka, dan yang memberikan nasihat 
terbaik kepada mahasiswanya. 

Begitu panjang rentetan sejarah 
yang telah saya lewati, dari awal 
menginjakkan kaki di STKIP PGRI 
Sumatera Barat untuk menimba ilmu 
hingga sampai pula kini kembali ke 
kampung untuk mempraktekkan ilmu 
yang didapat tersebut. Baru kali ini 
saya menemukan sosok bagai seorang 
"Ibu kedua" setelah Ibu kandung. 
Setelah kami berdua bercerita 
panjang lebar, kami lupa bahwa waktu 
telah menunjukkan pukul 17.30 WIB, 
kemudian saya pamit mengundurkan 
diri dari ruangan beliau. Saya keluar 
membawa sekotak ilmu, dan rasa hati 
penuh bahagia. 

Satu kata untuk ibunda di hari 
kelahiran yang ke-46 ini, semoga 
engkau selalu diberi rahmat dan 
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hidayah dari ALLAH SWT, semoga 
engkau selalu diberikan kesehatan, 
dan menjadi manusia yang berguna 
bagi sesama. 


"SELAMAT MI L AD yang Ke-4 6 IBUNDA 
KAMI" 


Pasar Minggu, 
l7 Mei 2018 
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Selamat Ulang Tahun, "Bunda¬ 
ku" 


Perkenalkan, namaku Herman 
Pelani. BP '14 Prodi Sejarah, dan 
sekarang merupakan salah satu anak 
bimbingan bunda. Sebelum bercerita 
panjang lebar, aku ingin terlebih 
dulu mengucapkan selamat ulang 
tahun untuk Bunda Zulfa-ku. Semoga 
umur yang tersisa bisa menjadi umur 
bermanfaat bagi orang lain. Seperti 
kata orang di sana bahwa, "Sebaik- 
baiknya manusia adalah manusia yang 
bermanfaat bagi orang lain". Ucapan 
dan doaku tidak begitu panjang. 
Karena aku tidak pandai merangkai 
kata-kata. Di ulang tahun bunda kali 
ini ijinkanlah aku untuk sedikit 
bercerita tentang perasaanku padamu, 
ohhh... Bundaku. 

Anggap saja ini adalah kado 
yang begitu spesial --yang pernah 
kuberikan. Memang tidak mewah 
seperti kado-kado yang berkilau 
(mungkin permata?) melainkan hanya 
seonggok cerita. Tapi percayalah 
bundaku, kado ini adalah kado yang 
begitu mahal menurutku, karena belum 
pernah kuberikan pada siapapun 
bahkan Ibuku sendiri. Bagaimana 
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tidak mahal, rancangan tulisan ini 
sudah aku rancang sejak tiga bulan 
sebelum ulang tahun bunda tiba. Aku 
tidak tahu akan dimulai dari mana 
untuk bercerita. Apakah dari awal 
mengenal? menjadi dosenku? Atau dari 
sejak menjadi pembimbing skripsiku? 

Baiklah, aku mulai saja dari 
pertama kali mengenal nama bunda. 
Sebelum bunda mengajar masuk ke 
lokalku, aku sudah mengenal nama 
bunda, yaitu dari senior-senior yang 
selalu membahas nama bunda diikuti 
puji-pujian dan pengagungan nama 
bunda. Ya... misalnya seperti ini, 
"Semester depan kalian akan ketemu 
dosen yang namanya Zulfa, yang sering 
kami panggil bunda. Kalau kalian 
belajar sama ibuk itu pasti bakal 
ketagihan, dan terkesima melihat 
caranya mengajar. Cocok deh dengan 
panggilannya. Dia berperan layaknya 
bunda kita sendiri," puji senior yang 
aku lupa namanya. Hehehe. Mendengar 
perkataan itu aku menjadi tidak sabar 
untuk beranjak ke semester berikut, 
biar bisa melihat seperti apa dosen 
yang diagung-agungkan para senior 
itu? 


Waktu yang ditunggu akhirnya 
datang. Perkenalan pertama kali 
dengan bunda persisnya saat bunda 
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menjadi dosen yang mengajar mata 
kuliah Statistik. Jujur, aku tidak 
menyangka saat perkenalan itu, wajah 
bunda jauh berbeda dengan realita 
umur. Mungkin karena bunda (sangat) 
kelihatan cantik dan muda. Huhhhh 
menyebalkan. Seharusnya umur bunda 
tidak setua itu, hehehe. 

Ohhhhh Tuhaaannnnn, ternyata 
benar seniorku tidak berbohong 
tentang Bunda Zulfa. Andai disuruh 
jujur tentang mata kuliah yang bunda 
ajarkan; sungguh bagiku mata kuliah 
itu sangat menyebalkan, karena aku 
alergi dengan yang namanya bilangan 
atau angka-angka. Ada benarnya kata 
petatah, "Cintailah gurumu sebelum 
mencintai pelajarannya. Percayalah 
jika kamu sudah mencintai guru yang 
mengajarimu, apa pun pelajaran yang 
diberikannya akan mudah dimengerti," 
dan pada akhirnya aku menyadari 
kebenaran petuah bijak itu. Oh ya, 
Bunda, terima kasih sudah menjadi 
dosen sekaligus ibu buatku selama 
di Padang. Jasamu akan kukenang 
hingga cerita ini menjadi cerita 
pengantar tidur anak hingga cucuku 
kelak; cerita ini tidak akan habis 
dimakan masa. 

Kalau situasinya sudah begini 
sendu suasananya, aku jadi kepengin 
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buat puisi untuk Bunda, judulnya aku 
kasih "Malaikat Gadis". 


Malaikat Gadis 


Kala itu hujan badai datang 
mencegah aku untuk pergi, 

Melangkahkan kaki namun terpental, 

Kau bawakan payung, biar aku tidak 
basah, 

Dan kau dukung aku sambil berlari. 

Padahal tulang belulangmu mungkin 
sudah rapuh dimakan umur, 

Namun, kulitmu masih berlagak 
cantik, mulus layaknya seorang 
gadis. 


Bunda, percayalah itu bukan 
puisi, sama sekali tidak! Kali ini 
aku membohongimu. Itu hanya cerita 
bualan yang aku simpul agar terlihat 
seperti "Puisi Asoi". Wkwkwk. Maklum 
udah kebiasaan nulis di blog "Carito 
Kito" dengan gaya pembebasan bahasa. 

Satu lagi bunda. Ingatkan saat 
perhitungan suara PILKABEM? Waktu 
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itu aku motoin Bunda? Sebenarnya 
kami sama Michael Jarda sudah lama 
merencanaka misi mencari poto bunda 
yang terbaru. Sayang, kami selalu 
gagal mencuri-curi kesempatan untuk 
memfoto bunda, allhamdulilah tidak 
sengaja aku mendapatkannya saat 
momen PILKABEM. Kesampaian cita- 
cita kami . 


Fotonya ada di bawah, Bunda: 



WISS YOU ALL THE BEST "Bunda- ku" 
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Diterpa Ombak 


Selamat ulang tahun, 

hanya itu yang bisa kuucapkan, 

bukan kado yang berharga, 

tapi sebuah untaian kata-kata 
indah dari hati. 

Hanya doa yang dapat kuberi, 
semoga dengan bertambahnya usia, 
bunda semakin bersahaja, 

Apa yang bisa kuungkap sekarang? 
adalah sebuah keluh kesah, 
tapi apalah daya, 
keluh kesah itu juga tak ada. 

Seakan diterpa ombak, 
habis menjadi puing-puing, 
dihempas topan. 

Memang ini puisi yang rada tak 
nyambung, tapi inilah kertas ucapan 


11 



Edisi Khusus Ulang Tahun Ke-4 6 Bunda Zulfa 


berhargaku. Terima kasih, Bunda 
Zulfa. 


Mahasiswamu berinisial "egis 

bahricha" 
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Selamat Ulang Tahun Bunda 
Zulfa 

(Prayogi) 


Senangbertemudenganbunda. Awal 
tahun 2016 , merupakan pertama kali 
bertemu bunda. Sangat menyenangkan, 
berlainan sekali rasanya dengan 
bayangan ananda sebelum mengenal 
sosok bunda. Perjumpaan pertama kita 
pada mata kuliah Statistik. Ibunda 
menjelaskan mata kuliah itu dengan 
sangat bersemangat. Dalam belajar 
banyak hal-hal tak penting yang kami 
lakukan seperti: meribut dan tidak 
mendengarkan. Lalu bunda menegur dan 
menasehati kami. Cara pendekatan 
bunda dalam menasehati dan menegur 
kami itu merupakan suatu poin besar. 
Belum tentu ada yang seperti bunda 
dalam menahan ego marahnya. 

Tahun 2017 semester berikutnya, 
kita kembali berjumpa. Senang jumpa 
dengan ibunda lagi. Kali ini pada 
Sejarah Lisan. Dalam mata kuliah ini 
ananda mungkin sering nggak datang 
bunda, soalnya ananda menjabat 
di BEM. Waktu itu ananda pergi 
mendampingi ketua BEM dalam kongres 
mahasiswa keguruan di pulau Jawa. 
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Maaf bila nilai ananda tidak sebagus 
teman-teman lain, sebab kelalaian 
datang dari ananda juga. Tapi ananda 
yakin bunda mengerti keadaan ananda 
(melebihi dari dosen lainnya). 

Tahun akademik 2017/2018 kita 
bertemu lagi dalam mata kuliah 
Metode Penelitian Sosial. Di sini 
awal ananda melihat kedekatan bunda 
dengan mahasiswa bunda. Ananda 
merasakan bahwa kami memiliki 
orangtua di STKIP PGRI SUMBAR ini. 
Kesimpulannya: selain mendapat 
didikan di rumah, kami juga mendapat 
didikan dari (sosok) ibunda yang 
luar biasa di kampus. Masih banyak 
yang belum ananda sampaikan pada 
ibunda. Hanya permukaan poin-poin 
kecil yang ananda tuliskan di sini. 
Kalau ananda salah-salah kata mohon 
dimaafkan. Mudah-mudahan ibunda 
tetap semangat dan pantang menyerah. 

Hari berganti, bulan berganti, 
sekarang umur bunda bertambah satu 
tahun. Banyak pengalaman yang sudah 
bunda lalui, sakit maupun senang. 
Hari ini tibalah hari kebahagiaan 
bunda, bunda masih diberi nafas oleh 
Allah SWT di umur 46 tahun. Semoga 
bunda dapat mencapai tujuan yang 
tidak tercapai. Amiiin . 


14 


Edisi Khusus Ulang Tahun Ke-46 Bunda Zulfa 


"SELAMAT ULANG TAHUN BUNDA ZULFA. 
SEMOGA DI UMUR NYA YANG KE - 46 INI 
MUDAH REZEKI, SUKSES DALAM TUJUAN 
YANG TELAH DIRANCANG. PRAYOGI 
HANYA DAPAT MENDOAKAN IBUNDA YANG 
LAGI BERJUANG MENCAPAI GELAR S 3 DI 
UNP. SALAM JAS MERAH BUNDA". 
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For Mami Zulfa, M.Pd, M.Hum 
(Riska Nita Natassya) 


Happy b'day. Mami. Sehat dan 
sukses terus, Mami. Gak ada kado 
terindah untuk Mami. Tapi, Nita 
sudah siapkan sebungkus doa yang 
Nita bungkus dengan ketulusan hati. 
0 ya, Nita mau cerita dikit nih Mi. 
Nita mulai kenal sama Mami waktu 
Mami ngajar Statistik Sosial di 
semester 5. Mami orangnya tegas dan 
penyayang banget. Awalnya Nita kira 
Mami jahat orangnya, karena Mami 
kasih Nita nilai B. Padahal Nita 
aktif di kelas dan selalu ngerjain 
tugas yang Mami suruh, dan ga' pernah 
duduk di belakang selama kuliah 
dengan Mami atau dosen yang lain. 
Gak adil banget; temen Nita yang 
jarang masuk, jarang aktif, Mami 
kasih nilai A. © Kecewa Nita, Mi. 

So, berlanjut di semester 6. 
Mami ngajar di kelas Nita lagi dengan 
mata kuliah "Metode Penelitian 
Sosial". Nita yakin semester ini 
Nita bakalan dapet nilai A. Ternyata 
betul nilai Nita "A" Mi, setiap 
proposal yang Mami suruh buat 
selalu Nita kerjakan dengan baik, 
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dan selalu mendapat ACC dari Mami. 
Dan... sekarang Nita bisa buktikan 
ke Mami, Nita bisa selesaikan kuliah 
lebih cepat dibanding temen Nita 
yang lain, Mi. 

Lanjut cerita j /ah... 

Mulai semester 7, sebelum turun 
ke lapangan buat praktek mengajar, 
Mami bilang ke Nita, "Semangat 
yah ngerjain proposalnya, Kamu 
pasti bisa selesai cepat." Karena 
dukungan itu Nita jadi termotivasi, 
Mi. Waktu PL, Nita mulai ngajukan 
judul. Di semester 6 Nita belajar 
"Metode Penelitian Sejarah" sama 
Bu Refni, dan Nita udah ACC judul, 
dan Nita sedikit revisi, dan Nita 
ajukan lagi untuk penulisan skripsi. 
Alhamdulillah... langsung ACC juga. 

Buat bimbingan proposal, gak 
perlu waktu lama, cuman dua minggu. 
Nita langsung seminar proposal, 
dan Mami sebagai pengujinya. 
Seneng banget, karena bisa banyak 
belajar lagi sama Mami. Walaupun, 
Mami sebagai penguji, tapi Mami ga 
pelit ilmu jika Nita tanya seputar 
penulisan skripsi Nita. Mami selalu 
jawab dan ngebimbing juga. Dan... 
tanpa buang-buang waktu: sebulan Nita 
selesaikan perbaikan proposal, dan 
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turun ke lapangan untuk penelitian, 
dilanjutkan menulis indah skripsi 
Nita. Sampai lanjut ke sidang 
komprehensif, Mami semangat banget 
buat masuk ruangan Nita--walau Mami 
telat--karena Mami juga jadi penguji 
di ruang lain. 

Mami bilang, "Selamat yal Ananda 
Nita udah sampai ke titik ini," dan 
Mami bilang Nita cantik pake baju 
kebaya, makasih Mi. © Tapi, suasana 
mulai ga enak, jadi nangis deh Nita 
saat Mami bilang gitu. Terharu banget 
bisa sampai ke titik ini. Mami kasih 
semangat dan kasih saran perbaikan, 
dan alhamdulillah Nita lulus ujian. 

Mi, terima kasih ya Mami. Banyak 
banget cerita untuk Mami, ga cukup 
untuk ditulis. Mami sosok dosen yang 
beda dari yang lain. Mami the best 
banget. Love you, Mi. Nita sekarang 
berusaha ngumpulin uang sendiri untuk 
lanjut S2, Mi. Doain ya Mi. Nita 
mau kaya' Mami; jadi wanita tangguh 
dan selalu haus ilmu. Nita berdoa 
kepada Allah SWT agar Mami "selalu 
diberikan kesehatan dan keberkahan 
umur" serta kehidupan di dunia dari 
Allah SWT dan Mami dijauhkan dari 
segala macam marabahaya, amin. 

Mami orangnya kuat dan tangguh, 
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Nita tahu itu. Mami selalu senyum 
walaupun lagi banyak masalah. Mami 
cantik kalau sudah senyum, sehat 
terus ya Mami, walaupun umur semakin 
berkurang, tapi Mami tetap cantik. 
"Tualah dengan menawan dan menarik 
mamikuh ". © Semoga Mami selalu ingat 
"Riska Nita Natassya" mahasiswi 
Mami yang paling cantik ini, heheh. 
Walau Nita bukan mahasiswi bimbingan 
Mami, tapi Nita "sayang Mami" kayak 
Nita "sayang mama Nita". 


"Sehat terus Mami yah. 


Amin." 
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Dua Kutub Medan Magnet 
(Ferdiansyah) 


Awal cerita: bertemu dengan 
dosen sejarah yang gaul, asyik, 
dan sinar t. Siapa lagi kalo bukan. 

Ibu Zulfa. 

Dosen yang super dengan bahasa 
kekinian dan pandai menarik hati 
para mahasiswa angkatan 2011 yang 
notabene susah diatur (suka ribut 
alias berisik kayak pasar malam), 
sekaligus banyak maunya (minta 
perkuliahan diganti jamnya agak 
siangan). Masih ingat kata yang 
diucapkan oleh beliau saat mengajar 
di angkatan 2011 sesi C mata kuliah 
Sejarah Pengaruh Barat, "Hari gini 
ga punya buku, apa kata dunia?" 
ujar beliau. Beliau tahu sekali 
hobi saya ketika kuliah "Gak bisa 
bangun pagi" dan "suka terlambat 
saat kuliah". Saya tercatat sebagai 
salah satu mahasiswa yang disuruh 
membuat surat perjanjian. 

Point pertama isinya "berjanji agar 
tidak terlambat lagi". 

Point kedua "berjanji tak akan 
menambah absen lagi" karena batas 
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absen hanya 3 kali, namun absen saya 
sudah offside empat kaliiii. 

Surat perjanjian tersebut berlaku 
satu semester di atas materai 6000. 
Saya menganalogikan perkenalan 
dengan beliau seperti "dua kutub 
medan magnet" yang saling berlawanan , 
tetapi tidak saling menjatuhkan, 
apalagi menyudutkan. Perkenalan saat 
itu ketika gelora aktivis terbawa 
ke dalam ranah studi. Menggebu 
saat dikritik, dan sporadis ketika 
menyerang. Nyatanya beliau begitu 
tenang dan sabar menghadapi saya. 
Kala itu mungkin saya terlalu selfies 
dan beliau punya cara tersendiri 
dalam menghadapi situasi dan kondisi 
saya saat itu. 

Beliau tak mudah ketarik dalam 
suasana emosional, serta selalu 
memberi energi positif, serta 
pandangan-pandangan membangun. 
Saya terlambat menyadari kalo itu 
sebenarnya baik untuk ke depan. 
Tepatnya, 3 Maret 2 0 16, judulproposal 
penelitian saya di-ACC. Kebetulan 
beliau adalah pembimbingnya. Di 
tahun tersebut saya baru melakukan 
bimbingan sekali. Selesai itu kemudian 
menghilang hampir setahun. Barulah 
kembali bulan ketiga di tahun 2017. 
Bisa dibilang sebenarnya tak ingin 
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melanjutkan studi lagi, akhirnya 
sadar setelah mendapat dukungan 
dari beberapa teman. Saya meyakinkan 
diri kembali untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang tertunda. Mengutip 
pesan seorang sahabat, "Selesaikan 
pekerjaan yang dimulai, tertunda 
di tengah namun selesaikan sampai 
akhir." Begitu juga yang disampaikan 
beliau, "Fer, ibu masih jadi 
pembimbing kamu, cepatlah selesaikan 
proposal penelitian kamu, kamu baru 
bimbingan sekali dalam setahun," 
seloroh beliau yang disampaikan 
pada kegiatan memperingati "Hari 
Pahlawan". Saat itu HIMA Sejarah 
berinisiatif mengecat Tugu Simpang 
Tinju pada 25 November 2017. 

Rasa semangat mulai tumbuh 
setelah melihat ibu yang begitu 
sabar setia menunggu nan menjadi 
pembimbing abadi -hampir-- dua 
tahun. Hanya beberapa kali bimbingan 
dengan beliau, pada 8 Januari 
2018 proposal penelitian saya di- 
ACC untuk kedua kali oleh beliau. 
Jalan cerita Selanjutnya tak 
semudah yang direncanakan. Hal ini 
mengakibatkan sentuhan akhir dalam 
menghadapi ujian agak tersendat. 
Perihal-perihalnya tidak bisa saya 
tuliskan di sini. Akibatnya, saya 
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kembali harus tertunda empat bulan 
menuju ujian seminar. Ujian seminar 
akhirnya jatuh pada 4 Mei 2018 , 
sangat telat dari kemungkinan awal. 
Dua hari sebelum eksekusi, Rabu 
malam saya mengunjungi rumah beliau 
bersama teman-teman (MJ dan HP) yang 
kebetulan juga dibimbing beliau. 

Jumat 4 Mei 20 18 datang bagai 
hari pembalasan. Atmosfer ruang 
seminar terasa berbeda. Saya berusaha 
tenang walau sebenarnya hati sedang 
harap-harap cemas. Mata mulai 
menatap untuk menyampaikan pesan 
kepadanya. Pesan tersebut dibalas 
oleh beliau agar saya tetap tenang dan 
fokus. Waktu terus berdetak hingga 
jantung pun ikut berdetak kencang, 
karena giliran saya (segera) mulai 
diazab. Tepat pada 10.45 WIB, saya 
mulai mempresentasikan proposal 
penelitian dengan lancar di awal, 
perlahan mulai stagnan, dan ketika 
penguji selanjutnya menanyakan 

perihal. (tak etis untuk 

menyebutkannya di sini). Saya tidak 
mau terlibat begitu dalam. Polemik 
tersebut akhirnya ditengahi oleh 
beliau yang membantu dan membela 
saya tanpa ada pihak yang tersakiti. 
Sampai pukul 11.20 WIB selesai 
juga ujian tersebut. Saya bergegas 


23 



Edisi Khusus Ulang Tahun Ke-4 6 Bunda Zulfa 


menghampiri beliau untuk segera 
bersalaman dan mengucapkan terima 
kasih. Satu pesan beliau, "Selamat, 
dan selanjutnya masih ada revisi, 
dan kompre yang harus dihadapi dan 
diselesaikan". 


Tak ada kado yang bisa saya 
berikan, hanya lewat rangkaian 
kata-kata yang tersusun menjadi 
sebuah tulisan sebagai bingkisan 
terindah untukmu, Ibu. 


Semoga selalu sehat wal'afiat dan 
selalu menginspirasi. 


Amien. 
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Bukan Tulisan Tangan 
(Setio Koguci) 


Bicara soal perkuliahan tentu 
tidak lepas dari yang namanya 
dosen. Karena dosenlah sumber dari 
berbagai macam ilmu yang kita dapat 
selama perkuliahan. Tanpa seorang 
dosen, mahasiswa seperti kita ini 
tidak akan ada apa-apanya, karena 
pada dasarnya dosen adalah orang 
yang menjadi panutan kita selama 
menjalankan proses perkuliahan. 
Meski, -terkadang- banyak juga di 
antara dosen-dosen kita yang tidak 
sadar dengan fungsi tersebut. Eh, 
Bagaimana yahi ? ? Bukannya tidak 
sadar dengan fungsinya, barangkali 
hanya saja cenderung lupa bahwa dia 
adalah seorang pendidik, dan juga 
seorang panutan bagi para mahasiswa. 

Banyak persepsi negatif 
yang muncul dari mulut kita para 
mahasiswa, terhadap para dosen 
kita yang mengajar. Mulai dari cara 
mengajar yang membosankan, terlalu 
kaku, cenderung ego, bahkan dosen 
killer, dan masih banyak persepsi- 
persepsi lain yang keluar dari 
mulut kita para mahasiswa -yang-- 
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terkadang hanya memberikan penilaian 
subyektif terhadap para dosen. 
Terlepas dari hal itu, tidak dapat 
dimungkiri, bahwa dosen (kan) juga 
manusia, yang juga pasti memiliki 
kekurangan, karena tak ada satupun 
manusia yang benar-benar sempurna. 
Karena itu adalah hakikat kita 
sebagai manusia, yang diciptakan 
Yang Maha Esa. 

Meskipun saya sendiri juga 
masih sering mengeluhkan hal-hal 
yang tak semestinya saya keluhkan. 
Wajarlah, kan saya juga manusia 
yang tidak luput dari yang namanya 
kekurangan. Hehehe. Sontak, semua 
persepsi negatif kepada dosen-dosen 
kita yang mengajar di kampus itu 
langsung luntur, saat saya bertemu 
dengan dosen yang bernama "Eva 
Zulfa". 

Ehh, namanya Eva Zulfa atau Zulfa 
aja sih buk? ? 

Entahlah soal itu saya tidak 
tahu pasti siapa nama ibuk. Maafkan 
saya buk. Tapi saya lebih sering 
memanggilnya dengan sebutan "Ibu". 
Saya harap ibu jangan langsung jemawa 
dengan apa yang saya sampaikan. 
Saya bilang begini hanya karena ibu 
sedang berulang tahun, tak apalah 
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sekali-kali saya puji mumpung lagi 
ulang tahun. 

Pendekatan yang ibu lakukan 
dengan "kita" para mahasiswa 
sangatlah berbeda dibandingkan 
dosen-dosen lain. Bukannya saya 
bermaksud membandingkan ibu dengan 
dosen-dosen yang lain. Saya menulis 
tulisan ini berdasarkan fakta-fakta 
yang saya dapat dari kebanyakan 
mahasiswa, terkhusus mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Sejarah. 
Mereka mengatakan kuliah dengan 
ibu sangatlah menyenangkan. Kalau 
ibu tidak percaya silakan ibu 
tanya sendiri kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. Hal yang sama juga 
saya rasakan saat kuliah dengan 
ibu, penyampaian materi ajar yang 
sangat mudah untuk dipahami, proses 
perkuliahan yang sangat menyenangkan 
ditambah dengan hubungan baik dengan 
para mahasiswa, dan masih banyak 
lagi hal-hal lain. 

Mungkin, itulah yang 
menyebabkan -kita- mahasiswa merasa 
senang kuliah dengan ibu. Meskipun 
ibu pernah tidak memroses nilai saya 
dalam salah satu mata kuliah yang 
ibu pegang saat itu. Sebenarnya saya 
merasa sedikit kesal. Tapi entah 
kenapa, rasa kesal saya yang sedikit, 
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--yang-- saya bilang kepada ibu itu 
tidak menjadi masalah bagi saya. 
Hehehe. Sekali lagi saya minta maaf 
kepada ibu terkait tulisan saya ini. 

Ibu orangnya sangat-sangat 
supercerewet. Tapi tak apalah, 
untungnya ibu sangat murah senyum. 
Hehehe. Saya juga yakin ibu punya 
tujuan yang baik di balik semua 
kecerewetan ibu kepada kita mahasiswa 
ibu. Ibu pasti menginginkan semua 
mahasiswa ibu menjadi mahasiswa 
yang cerdas, disiplin, dan yang 
terpenting sukses. Jadi wajar saja 
ibu bersikap cerewet kepada kita. 
Meski, pada dasarnya semua dosen 
pasti juga menginginkan hal yang 
sama dengan ibu. 

Jadi sebenarnya kelebihan ibu itu 
di mana sih, Bu?? Hehehe. 

Doa dan harapan saya untuk 
ibu mungkin hampir sama dengan 
teman-teman mahasiswa yang lain. 
Semoga diberikan umur yang panjang, 
kesehatan, keselamatan, serta 
kesuksesan. Harapan saya buat ibu, 
semoga cerewetnya bisa dikurangi, 
kayaknya ngaak usah deh bu. Nanti 
kalau cerewetnya dikurangi ibu jadi 
kurang seru, wkwkwk. Dan, tetaplah 
jadi yang terbaik. Oh iya semoga 


28 


Edisi Khusus Ulang Tahun Ke-46 Bunda Zulfa 


cepat dapat gelar S3nya. Masih banyak 
sih yang ingin saya sampaikan buat 
ibu tapi kayaknya ngaak jadi deh bu. 
Tapi kalau mau yang lebih banyak 
bisa aja sih bu, tapi, ibu mau bayar 
berapa buat saya? Hehehe. 

Sekali lagi saya benar- 
benar minta maaf sama ibu atas 
kekurangsopanan saya dalam tulisan 
saya ini. Saya pribadi tidak 
bermaksud lain dalam tulisan saya 
ini. Tapi, kalau seandainya ibu mau 
memberikan saya nilai yang bagus 
terkait mata kuliah saya dengan ibu, 
saya pribadi juga tidak menolak. 
Karena itu hak ibu dalam memberikan 
penilaian. Wkwkwk. Selamat ulang 
tahun buat ibu. Semoga tercapai apa 
yang dicita-citakan, tetap keren, 
dan tetaplah jadi yang terbaik, yang 
terpenting tetaplah menjadi diri 
ibu sendiri. Saya khawatir kalau 
ibu berubah, bisa-bisa saya tidak 
mengenali ibu lagi, hehehe. Oh iya 
jangan lupa traktirannya ibu, saya 
tunggu secepatnya. 

Mungkin kado ulang tahun untuk 
ibu dari saya cuma berupa tulisan ini . 
Saya harap ibu tidak berkesan, karena 
pada dasarnya ini bukanlah kado yang 
spesial atau cenderung berkesan. 
Jadi harap dimaklumi ya bu, lagi 
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dan lagi, kata maaf saya sampaikan 
kepada ibu. Karena saya pribadi telah 
terlalu banyak merepotkan ibu, baik 
dalam perkuliahan atau pun dalam 
keorganisasian. 


Semoga ibu tetap tabah 
menjalaninya, dan saya juga minta 
maaf atas tulisan saya ini yang 
mungkin bersifat hiburan. Karena 
tulisan saya ini bukanlah bersifat 
ilmiah, mungkin itu saja dari 
saya. 


Terima kasih "Ibu Zulfa". 
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Kado Istimewa Ulang Tahun 
Bunda 

(Iwan Fernando) 


Selamat ulang tahun bunda, 
semoga panjang umur dan sehat selalu 
ya bund. Bunda adalah malaikat bagi 
mahasiswa khususnya Prodi Sejarah. 
Bunda memberikan motivasi, saran, 
dan kritikan yang sangat berguna 
bagi kami. Dari awal saya kuliah 
sama bunda, saya merasa bunda 
adalah sosok dosen yang paling 
bisa memahami dan mengerti -apa 
dan bagaimana- seharusnya mahasiswa 
dibimbing dan diarahkan. Bundalah 
yang mengerti kami (yang) kuliah 
dengan biaya seadanya, kadang ada, 
kadang tidak. Terima kasih bunda, 
terima kasih atas ilmu, pengalaman, 
serta motivasi yang bunda berikan. 

"Diibaratkan sama kacang, kacang 
lupa bund sama kulitnya. Kalau 
saya tidak akan lupa pada bunda. 

Sekali lagi selamat ulang tahun 
bunda, hanya itu kado istimewa 
dari saya bund. Senyumnya jangan 
lupa bund. " © 

Kami semua selalu mendoakan yang 
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terbaik buat bunda. 


"Wassalam, Bunda." 
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Happy Birthday Bundaku, My 
Best Pembimbing 


Terima kasih atas semua 
bimbingan, petuah, dan pengajaran 
yang telah kau berikan kepada kami. 
Semoga pengorbananmu menjadi amal 
ibadah yang tercatat rapi. Dan 
kami berharap engkau semakin murah 
rejeki, sehat, dan bahagia selalu. 
Ketulusan dan kesabaran adalah dua 
hal penting yang kau ajarkan kepada 
kami. Terima kasih untuk itu. 
Selamat ulang tahun untukmu, Bunda. 
Semoga pengorbananmu menjadi pahala 
dan keberkahan di sisi Allah. 


Amiin. 


By: 

@Dara Azalina 
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Milad Bunda Zulfa 


Sengaja saya ikut ambil bagian 
untuk menyumbangkan satu tulisan 
guna meramaikan kompilasi tulisan 
yang dipersembahkan rekan sejawat 
terkhusus buat "Bunda Zulfa" mereka 
ini. Saya tak banyak tahu betul 
tentang sosok Bunda Zulfa, yang saya 
tahu hanya sebatas beliau adalah 
dosen di salah satu program studi di 
STKIP PGRI Sumatra Barat. Tepatnya, 
beliau adalah dosen Program Studi 
Pendidikan Sejarah. Seingat saya 
Bunda Zulfa ini populer sekali 
atau acap kali diperbincangkan 
oleh sahabat-sahabat saya di Prodi 
Sej arah. 

Siapa lagi mereka kalau bukan 
kolega-kolega saya seperti: Michael 
Jarda, Bang Mphie Chutu Chaos alias 
Bang Yopi, Bang Kebe nama lengkapnya 
Ferdiansyah, Adinda Herman Pelani, 
Fitra, dan dinda M. Ridwan. Hampir 
di setiap nongkrong mereka terselip 
obrolan yang Bunda Zulfa sebagai 
sentris mereka . Tentu, rasa penasaran 
saya tak bisa dibendung karenanya. 
Saya terikut arus dan ingin tahu 
siapa sih sebenarnya Bunda Zulfa 
yang mereka sanjung-sanjung? Hehehe 
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(di sini saya mulai kepo-(m)pong) . 

Saat menemani mereka dalam 
proses pengeditan tulisan-tulisan 
ini, yang kadang dilakukan di pustaka 
kecil saya oleh Michael Jarda dkk, 
saya selalu mendengar mereka berdebat 
sengit soal pemilihan kata-kata. 
Begitu spesial sekali agaknya kado 
ini, pikir saya. Kadang Bunda Zulfa- 
centris mereka terselip juga dalam 
canda - candaan di cafO, kos, maupun 
di tempat nongkrong tercinta mereka 
belakang gedung A. Huehue. Saya 
menjadi pemerhati dadakan fenomena 
ini beberapa waktu belakangan. 

Oh, maaf bunda, dari berpanjang 
lebar prolog di atas belum juga saya 
perkenalkan diri. Saya mahasiswa 
Prodi Sosiologi, Tapi, saya senang 
dan sering nongkrong, bercanda - gurau 
di belakang gedung A itu bersama 
mereka -anak-anak bunda para aktivis 
yang kreatif itu. Bunda harus bangga 
punya mahasiswa seperti mereka, 
walau mereka punya penyakit akut: 
sebagian besar pemalas. Hehe. 

Nah, bunda, kita mulai cerita 
ketika pertama kali saya berjumpa 
dengan bunda, ya. Singkat saja. 

Pada 2 8 November 2017, Hari 
Guru Nasional. Salah satu sahabat 
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terbaik yang pernah saya kenal 
merangkap Pemimpin Redaksi website 
kolektif abai-abai yang kami dirikan 
bersama. Bunda tahu deh, siapa dia, 
hayoo. Ya, itu, bunda, Michael Jarda 
nama lengkapnya. 

Kala itu katanya dia 
berpartisipasi dalam lomba "Cerpen 
Inspiratif" di regional STKIP PGRI 
Sumbar. Awalnya sih saya kira itu 
kelakar saja, soalnya setahu saya 
dia paling nggak ngeh untuk publikasi 
terbuka karya-karyanya. Sok-sok 
menjadi The Man Behind the Scene 
terus orangnya deh, Bunda. Tambah 
terkejut lagi, karena dapat kabar 
ia menang. Dia tak terlalu ambil 
pusing kayaknya soal menang ini, 
santai-santai saja dia pagi itu. 

Pada saat itu pula saya 
mendesak "tukang malas" alias si 
"J" untuk segera on the way ke 
kampus ngambil piala dan sertifikat 
karena sudah beberapa kali ditelpon 
junior-juniornya untuk dapat datang 
ke kampus guna mendokumentasikan 
prestasinya itu. Tak lama setelah 
itu, si "J" yang malas-malasan tadi 
terpancing juga untuk bisa pergi ke 
kampus. 
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Kelanjutannya bunda ya, saat 
waktu bersamaan saya berjumpa 
dengan Bunda Zulfa dosen sejarah di 
kampus itu, yang dari jauh tampak 
melambaikan tangannya kepada J 
dengan sedikit teriakan, "Mikeeel, 
sini nak, ke mana saja? Dari tadi 
Ibu suruh junior-junior kamu untuk 
telfon kamu," begitulah kalau tak 
salah ucapan bunda pada si J. Saya 
melihat langsung sosok pendidik 
yang memiliki karakter dekat dengan 
mahasiswa. Rasa bangga beliau 
terlihat dari matanya yang tertutup 
kacamata. 

Sesi foto-foto pun berlangsung. 
Antara Bunda Zulfa dengan si J itu, 
dan beberapa mahasiswa lainnya. Yang 
terlihat seperti junior-juniornya 
si J. Aduuh, aku terlalu panjang 
membicarakannya, kalau aku terusin 
ceritanya pasti untuk J jadinya. 
Ini aku bikin kan chusus untuk Bunda 
Zulfa. Ogah mah nulis soal si J. 
Nyaris lupa dengan tujuan penulisan 
kompilasi ini. Hehehe. 

Selamat milad kepada Bunda Zulfa. 

Semoga di umur yang Ke-46 ini 
Bunda selalu diberikan rahmat dan 
hidayahNya. Juga dilimpahkan kasih 
sayang yang tak terhingga dari- 
Nya. Dengan sebuah Doa ini, mudah- 
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mudahan Bunda Zulfa selalu berada 
dalam lindungan-Nya. 

Amiin. 

"Allaahumma thowwil 'umuuronaa, 
wa shohhih ajsaadanaa, wa nawwir 
quluubanaa, wa sabbit limaananaa 
wa ahsin a'maalanaa, wa wassi' 
arzaqonaa, wa ilal khoiri qorribnaa 
wa 'anisy-syarri ab'idnaa, waqdhi 
khawaa-ijanaa fiddiini waddunyaa 
wal aakhirati innaka 'alaa kulli 
syai-in qodiirun" 

(Ya Allah! Panjangkan umur kami, 
sehatkan jasad kami, terangi hati 
kami, tetapkan iman kami, baikkan 
amalan kami, luaskan rezeki kami, 
dekatkan kami pada kebaikan dan 
jauhkan kami dari keburukan, 
kabulkan semua kebutuhan kami dalam 
urusan agama, dunia, dan akhirat. 
Sesungguhnya Engkau (Allah) Maha 
Kuasa atas segala sesuatu). 

Barakallahu fi umrik Bunda Zulfa... 

8 Juni 2018 

Dodi Abdullah 

Mahasiswa pendidikan Sosiologi, 
editor salah satu media kolektif 

(abai - abai) 
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Selamat Ulang Tahun Ibunda 
(Rahmat Sai'im Jambak) 


Manusia terlahir ke dunia 
merupakan suatu anugerah yang 
sangat besar diberikan oleh Allah 
kepada hambanya. Karena banyak 
calon manusia yang jarang mendapat 
kesempatan terlahir ke dunia ini. 
Akan tetapi kita yang terlahir 
dengan sempurna di dunia ini karena 
telah melakukan akaq (perjanjian) 
yang telah disepakati dengan Allah 
untuk selalu mengabdi dan menjadi 
khalifah di muka bumi. Perjanjian 
yang telah kita sepakati inilah yang 
memberikan kesempatan untuk kita 
merantau ke dunia untuk berladang 
amal kebaikan, juga untuk memerangi 
perbuatan keji dan mungkar sebagai 
bekal kita kembali ke akhirat 
(rumah yang fana manusia). Untuk 
hal tersebut, karena kita adalah 
pemenang yang mampu bersaing dengan 
calon manusia maka kita sebagai 
isan kamil patut mensyukuri nikmat 
yang telah Allah karuniakan kepada 
kita, sehingga patut memperingati 
hari kelahiran kita dengan cara 
bertafakur kepada Allah SWT. 
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Untuk itu semua, sayamengucapkan 
kepada Ibunda Zulfa, M.Pd, M. Hum 
"Selamat ulang tahun (hari kelahiran) 
yang ke-46 semoga tetap menjadi 
hiro bagi anak-anakmu dan tetap 
semangat menjadi tulang punggung 
bagi keluargamu, dan tentunya sehat 
selalu, serta sabar dalam mengajar 
mahasiswamu yang selalu bandel ini. 
Semoga mendapat umur yang berkah 
dalam menjalani kehidupan sehari- 
hari, tetap bersemangat, bersyukur 
dalam menjalani lika-liku hidup 
ini. Serta pertahankan kedekatannya 
dengan mahasiswa agar selalu menjadi 
sahabat di kala mahasiswa lagi 
galau, menjadi guru ketika lagi 
kuliah, menjadi Ibu ketika mahasiswa 
kehilangan orang tua dan lain-lain 
sebagainya. Satu kata untuk bunda we 
love you, and semoga yang disemogakan 
cepat tersemogakan. Amin ya rabbal 
'alamin. 
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Teruntuk Engkau yang Terlalu 
Perhatian 

(M. Ridwan) 


Kedekatan engkau dengan 
mahasiswa begitu erat. Engkau 
sering bilang, "Ada apa lagi, 
Ananda?" kadang-kadang diikuti 
dengan, "Apakah ada keliru 
atau kurang paham ?" tanyamu 
perhatian, baik ketika mahasiswa 
dalam pelajaran maupun sedang 
proses pengerjaan proposal 
skripsi. Keseriusan engkau 
mengajar membikin mahasiswa 
giat dalam proses pembelajaran 
yang sedang engkau ampu. 
Menurut saya engkau dosen Best 
o f The Best. Lihat saja dalam 
melayani mahasiswa begitu 
perhatian, "manga juo wak lai? 
Bu e kiah skripsi t u, kalau indak 
mangarati batanyo la wak. Manga 
lamo wak di kampus ko?" begitu 
saya mendengar arahanmu dalam 
bahasa Minang itu. Benar saja, 
nasihat itu membuat mahasiswa 
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jadi kepikiran untuk segera 
membuat proposal skripsi. Juga 
engkau tak pernah lupa dengan 
tugasmu. Lagi, hanya engkau 
yang bisa membuat mahasiswa 
betah dalam kelas, saat engkau 
menerangkan; semua mata tertuju 
memperhatikan. 


Selamat ulang tahun! 
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Dan, Waktu Terus Bergulir 


Waktu bergulir dengan cepat. 
Menjadi tua adalah kepastian, hingga 
tibalah hari itu. Dengan segenap 
kesabaran dan ketulusanmu, tetaplah 
menjadi dosen terbaik kami. Kami 
berharap engkau tak pernah lelah 
mengajar dan membimbing kami. 
Semoga pengorbananmu menjadi amal 
ibadah yang tercatat rapi, semoga 
engkau diberikan kelancaran rezeki, 
kesehatan, dan kebahagiaan selalu... 
Amin. 


Selamat ulang tahun dosenku 
tersayang 


Ttd 


Nunik Puji Astuti 
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Dosenku, Inspirasiku 


Kaki ini kami langkahkan, 

Beralaskan keraguan, 

Kami datang ke STKIP PGRI PADANG, 

Dengan sebuah harapan yang kami 
impikan. 

Untuk memenuhi panggilan, 

Kau beri warna dalam diri kami, 
Menghiasi hari-hari kami. 

Kau sentuh masa depan kami, 
Membangkitkan harapan kami, 
Menyalakan api pikiran kami, 
Berjuang dalam keterbatasan kami. 


Kau memberi, menyalurkan, 
mentransfer dan membimbing kami 
dalam menyelesaikan tugas akhir 
yang dititipkan di pundak kami, 
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Kini kami jadi pemegang estafet 
panggilan itu 

Darimu, kini untuk kami 


Walau terkadang kau menusuk kami 
dengan tombak tajam yg bernama 
kebenaran... 

Agar gemerlapnya dunia tak mampu 
mematahkDn semangat kami, 

Berlari sampai tujuan untuk 
mendapatkan mahkota kehidupan... 


Dosenku... 

Mengenalmu suatu anugrah bagi kami 
Diajar olehmu kebahagiaan kami 
Melupakanmu durhaka kami... 


By: Sarira 
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Cermin Kehidupan Kami 


Ibukku, kamu adalah pejuang 
sekaligus penyemangat bagi kami. 
Panas, hujan, petis, kamu tak hentinya 
memperjuangkan untuk mendidik kami 
sebagai generasi penerus bangsa. 
Kamulah pahlawan dalam dunia ilmu 
kami. Semoga ilmu yang kamu berikan 
pada kami berkah untuk dunia dan 
akhiratmu. Janji kami, kami tidak 
akan pernah melupakan jasamu kelak. 
Untuk di masa depan kami, dan tidak 
kan hentinya sebagai pendidik kami. 
Yang telah menumpahkan ilmunya pada 
kami, tanpa mengharapkan imbalan 
dari kami. Semoga kamu "ibuk kami" 
dilindungi selalu baik di dunianya 
maupun akhiratnya. Ibuk, di siang 
hari kamu bagai matahari yang memberi 
penerangan cahaya dalam hidup kami, 
cahaya untuk masa depan kami. Ibuk, 
di malam hari kamu bagai bintang 
yang kerlap-kerlip indah dalam masa 
depan kami, untuk menatap hari-hari 
kami yang penuh ilmu pendidikan. 

Kamulah motivator kami. 

Cermin kehidupan kami. 


By: 

Monza 
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Setengah Dasawarsa Garis 
Waktu dalam Ingatan Samar 

(Michael Jarda) 


"Waktu berjalan cepat, anak 
manusia berjalan bergerombol 
seperti merayap, dari ketinggian 
segerombolan burung pun bertanya 
mengejek sejak dalam bunyi logat 
kepada kawannya, 'Huh. Kapan anak 
manusia bisa mengembangkan sayap ?'" 


Dengan hormat, 

Aku tulis pagi ini, tentang usaha 
percobaan merangkai kembali peristiwa 
yang samar dalam ingatan. Kurangkai 
garis-garis itu lalu kudapati berupa 
ringkasan dari kenang-kenangan itu 
seperti berikut: 

2 0 13 

Jika waktu bisa diputar dan 
mesin waktu itu benar-benar ada, 
bernafsu aku ingin memutar waktu 
kembali ke tahun 2013. Ketika kuliah 
masih berada di semester 3 . Saat 
gedung E STKIP PGRI SUMBAR pertama 
kali dibuka. Aku tak ingat mata 
kuliah apa waktu itu. Yang aku ingat 
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jelas pengampunya Buk Zulfa. Ups, 
info, dalam waktu dekat dimulai dari 
sekarang kalian harus mengikuti 
penulisan namanya (bakal) seperti 
ini "Dr. Zulfa". 

Sebagaimana mahasiswa baru 
dengan keinginan menggebu-gebu 
untuk diperhatikan, --momen itu 
jika kuulang mengingatnya sekarang, 
membuatku senyum sendiri. Bagaimana 
tidak, waktu itu aku terlalu banyak 
bicara tanpa referensi yang jelas. 
Semoga saja Bunda Zulfa kita ini 
mengingat waktu-waktu itu. Tapi, 
seberapa pun banyak bicaranya aku, 
tak jadi masalah bagi Buk Zulfa, aku 
dibiarkan terus bicara walau tidak 
ada dasar. Aku meramalkan: ini suatu 
bentuk mengajarkan mahasiswa berani 
berpendapat. Begitu hari pertama 
perkenalanku dengan Bunda Zulfa kita 
itu, guys. 

Di semester berikutnya aku 
kembali bertatap muka di perkuliahan 
lain dengannya. Sayang, tak satu pun 
kuingat mata kuliah apa saja itu. 

2 0 14 


Manusia memiliki keterbatasan 
memori untuk merekam banyak hal. 
Beruntung, memori manusia punya 
kelebihan tersendiri. Memori itu 
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bisa dengan mudah merekam hal-hal 
yang berkesan baginya. 

Ingatan ini terlintas kembali 
begitu saja, saat aku menuliskan ini. 
Suatu waktu ketika sedang berkuliah 
dengan Buk Zulfa, dia mengadakan 
semacam razia rambut sebelum kelas 
dimulai. Yang rambut panjang harus 
dengan senang hati memotong saat 
itu juga; kalau ingin tetap tertera 
hadir di lembaran absensi. Tak butuh 
waktu lama, terjaringlah aku dan 
Rafki Rahmatulloh berambut panjang. 
Dengan hati berat dan terpaksa kami 
meninggalkan kelas menuju pangkas 
rambut, apa daya absen kami sudah 
tiga jika tak memangkas rambut 
secara otomatis kami gagal di kelas 
itu. 


Setelah rambut tertata rapi dan 
pendek sesuai kriteria kerapian Buk 
Zulfa kami kembali masuk lokal. Sudah 
dipastikan kami yang masuk dengan 
potongan rambut baru, disambut riuh 
oleh seisi kelas sesi D angkatan 
2012. Aku masih mengingat tahunnya, 
2014, mendekati waktu keberangkatan 
kuliah lapangan ke Palembang, kalau 
tidak salah. 

Lalu, Bunda kita tadi langsung 
menyambung keriuhan, "Kita kasih 
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tempat duduk CC untuk Michael dan 
Rafki di mobil ke Palembang nanti," 
begitulah samar-samar kuingat kata 
Buk Zulfa. 

2 0 15 

Di tahun ini aku tak ingat dan 
tak yakin betul: apa pernah kuliah 
dengan Buk Zulfa atau tidak. Soalnya 
ini merupakan tahun terakhir punya 
jam kelas reguler sebelum Praktek 
Lapangan di sekolah. Hmm, tak ada 
momen berkesan di 2015. Lewatkan 
sa j a. 

2 0 16 


21 Desember 2015, aku selesai 
menunaikan kewajiban PL sekolah. Dari 
Agustus hingga Desember tahun itu aku 
menghabiskan waktu di Bukittinggi. 
Aku PL di S MA S PSM Bukittinggi, 
sekolah swasta yang begitu berkesan. 
Memiliki siswa yang haus perhatian. 
Aku memilih SMA ini menjadi pelabuhan 
PL setelah berdiskusi panjang lebar 
dengan Soni Asito. Pertimbangannya 
SMA S PSM merupakan sekolahnya 
dulu, jadi Soni memiliki hubungan 
baik dengan pengajar di sana. Benar 
saja, kembalinya Soni ke sekolah itu 
disambut hangat oleh para guru. Aku 
menjadi kecipratan nasib baik. 
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Faktor lain yang membuat aku 
memilih PL di sana karena Bukittinggi 
merupakan kota kelahiran Bung Hatta, 
tokoh idolaku sejak SMP. Untuk 
urusan tempat tinggal, kelurga Soni 
baik sekali sudah mengizinkan aku 
tinggal di rumahnya, terletak di 
kawasan Gaduik, Agam, 5 km dari 
pusat kota Bukittinggi. 

Ada delapan mahasiswa PL di 
sekolah ini. 3 dari IAIN dan 3 dari 
STKIP. Aku semakin sumringah setelah 
bertemu dengan teman SMP yang kuliah 
di salah satu STKIP di Bukittinggi 
juga PL di sana. Ah, dunia terasa 
sempit. Cerita PL dengan terpaksa 
aku gantung sampai di situ karena 
sudah jauh meleset dari tujuanku 
menuliskan ini. Kapan-kapan akan 
aku ceritakan secara detail soal 
pengalaman selama di Bukittinggi 
kepada Buk Zulfa, jika dia-nya ada 
waktu. Hehe. 

Yang jelas, Januari 2016, aku 
sudah kembali kuliah ke kampus 
seperti biasa. Sayang, dikarenakan 
masih banyak mata kuliah yang belum 
tuntas aku terlambat untuk menyusun 
skripsi. Dari sini kadang-kadang 
aku bertemu dengan Buk Zulfa. Pernah 
suatu kali karena sudah pusing hendak 
mengangkat tema untuk skripsi, 
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Anshor mengajakku bertemu dengan 
Buk Zulfa di ruang (aku lupa) yang 
bersebelahan dengan Labor sejarah 
itu. Kami dengan malu-malu masuk 
ke ruangan itu untuk meminta judul. 
Hanya segitu yang aku ingat. 

2016 terus berjalan, satu per 
satu kawan seangkatan mulai pergi. 
Aku? Masih bertahan dengan kuliah 
dan ketidakpastian. Nah, di bulan- 
bulan pengujung 2016 , aku kepergok 
sedang duduk santai di kantin 
belakang gedung A oleh Buk Zulfa, ia 
mengingatkan dalam bahasa Minang, 
"indak kan babuek skripsi awak, 
kawan labih wisuda, " begitulah 
nasihatnya, walau samar. Lagi-lagi 
yang bisa aku lakukan hanya senyum- 
senyum seolah tak berdosa. 

Lain waktu lagi, aku bertemu di 
jalan, ia (masih) terus mengingatkan 
untuk cepat selesai. Begitu dan 
begitu hingga sampai pada. 

2 0 17 

Ini benar-benar tahun yang 
sulit. Teman-teman lebih dari 
separoh wisuda di bulan April, aku 
masih berkutat dengan mata kuliah. 
Di tahun ini juga aku berusaha 
meyakinkan ibuku bahwa aku benar- 
benar akan menyelesaikan kuliah, 
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soalnya namaku, di Gunung Medan, 
Dharmasraya sana sudah kadung 
tersohor kuliah lama. Teman-teman 
sejak dari TK seluruhnya sudah 
wisuda. Ini mengawatirkan Ibuku. 
Akhirnya dengan beberapa alasan yang 
aku kemukakan dia mengerti sambil 
tersenyum, tentu saja. 

Bulan berganti, semester 
meninggi ke angka l o. Suatu pagi, 
setelah salah seorang mahasiwa 
kompre, ada hidangan yang akan 
diantarkan ke Buk Zulfa, dengan gesit 
aku menawarkan diri mengantarnya ke 
ruangan dia, berharap ada masukan- 
masukan baru darinya. 

Agustus 2017 , bulannya, 
tanggalnya aku lupa. Melihat 
kedatanganku, sesuai dugaan, aku 
bakal dinasehati. Aku merekam baik- 
baik yang diucapkannya pagi itu pada 
bagian ini, "Ibu tidak menyangka 
kamu bakalan telat begini, ibu kira 
kamu akan wisuda tepat waktu sama 
dengan Rafki, dicari di Facebook, 
tidak ketemu, kamu menghilang saja, 

ke mana saja,. 

(masih panjang)" kira-kira sepuluh 
menit aku dinasehati. Setelah itu 
baru aku tercerahkan, aku kirim 
beberapa file via WA. 
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Lalu, 


Pergulatan mencapai titik cerah 
tiga bulan kemudian. Proposalku di - 
ACC bulan November itu. Aku ingat 
dengan tergopoh-gopoh Akel datang 
mengabarkan padaku bahwa aku ditunggu 
oleh Buk Zulfa di ruang dosen. Aku 
masuk ke ruangan itu dan judulku 
akhirnya di-ACC Pak Juliandry dan 
Buk Zulfa. Buk Zulfa menyarankan 
topik skripsi dengan tiga variabel 
ini sebaiknya ditangani Pak Zafri. 
Aku iyakan saja. 

Sampai pada waktu meminta 
SK pembimbing, di hadapan ketua 
prodi, aku ditawarkan "Siapa yang 
kamu suka pembimbing, berhubung ini 
sudah sangat lama ?" dengan mantap 
aku memilih "Buk Zulfa dan Pak Jul, 
Pak". 


Setelah itu, lagi-lagi aku 
larut dalam kegiatan-kegiatan yang 
sebenarnya tidak begitu penting. 
Kembali lalai dalam bimbingan 
skripsi . Sal yang satu ini aku ucapkan 
beribu maaf sekali Bunda Zulfa karena 
aku sudah terlalu sering berleha- 
leha dalam waktu. Singkat cerita 
aku disetujui seminar proposal oleh 
Buk Zulfa pada 29 Desember 2017. Dua 
hari menjelang 201 8. 
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2 0 18 

Waktu berlalu begitu cepat, 
((lha, kata ini muncul lagi, nggak 
bosan apa? ) ) ia akan melindas 
langkah-langkah siput, dan ini 
terjadi lagi padaku. ((Salah sendiri 
kali)) Januari aku sudah mendapat 
persetujuan seminar dari Pak Jul, 
pembimbing II. Kebiasaan berlehaku 
kumat, aku kembali menghilang dari 
peredaran kampus beberapa minggu 
lamanya, kadang aku juga berpikir, 
mengapa aku harus mood-moodan 
begini? 

Memasuki Februari, aku dengan 
sadar mengambil jeda pengerjaan 
skripsi dan kembali menemukan 
aktivitas di luar kampus. Barulah 
awal Maret, aku bimbang mendaftar 
seminar, alasannya ingin ganti judul. 
Waktu tak berhenti, dan suatu sore, 
aku bertemu dengan Bunda Zulfa kita 
ini di labor setelah ia mengajar, 
aku katakan niatku untuk mengganti 
topik skripsi. Setelah mendengar 
beberapa arahan darinya, bimbangku 
semakin menjadi, setelah itu aku juga 
diskusikan dengan beberapa orang 
kawan ihwal berapa banyak waktu yang 
akan terbuang seandainya ini dimulai 
lagi dari awal. Dan, sudahlah lanjut 
ini saja, pikirku. Toh, kalau harus 
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ganti pembimbing bakal rumit lagi, 
bisa-bisa dibimbing oleh -bukan-- 
Bunda kita lagi tho? 

16 Maret 2018, menjelang usiaku 
menginjak angka 24, aku mencoba 
merenungi dan merefleksi diri. 
Kalau begini terus, aku bisa telat 
dalam segala hal. Pikiran itu mampu 
menghantuiku. 

Pagi itu Aku bangun pagi sekali. 
Mandi dan membaca satu buku kompilasi 
tulisan, aku coba mengingat hal-hal 
yang aku lalui, pikiranku melayang 
ke sosok Bunda Zulfa kita. Aku 
ingat kembali nasihat dan kebaikan- 
kebaikannya. Lalu, muncullah ide 
untuk menulis ucapan selamat ini. 
Suatu kado yang beda untuk sosok guru 
yang juga beda, yang begitu baik, 
merangkap pembimbing skripsiku. 
Langsung aku berselancar di internet 
melihat profil dosen Prodi Sejarah 
di Portal STKIP, gayung bersambut 
Buk Zulfa lahir pada 28 Juni 1972, 
seperti yang tertera di sana. 

Aku berhitung-hitung, dan 
kesimpulannya pas tiga bulan 
mempersiapkan kejutan ini, mudah- 
mudahan Bunda kita ini tidak 
terkejut, hehe. Orang pertama kali 
aku hubungi adalah Herman yang 
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sedang aktif menulis di carito kito 
(medium.com/carito-kito) . Setelah 
itu Mas Ferdi, lalu saya lemparkan 
ide ini kepada adik angkatan 2014 
dan 2015 , disambut baik dan mulailah 
direncanakan ini. 


Aku selesaikan garis waktu sampai 
di sini. Biar yang terjadi di 
kemudian hari itu tetap misteri. 


Selamat ulang tahun Bunda Zulfa 
Kita yang keren dan beda. 


Andai nanti di tahun 2044 (dengan 
syarat berumur panjang) jika 
seorang bertanya padaku, "Apa yang 
berkesan selama hampir tujuh tahun 
berkuliah di STKIP?" maka aku tak 
ragu untuk menjawab, "Program Studi 
Pendidikan Sejarah yang begitu 
(luar) biasa dan pengin setiap 
hari dinyinyirin Buk Zulfa." Udah, 
itu aja. 


Sekian 

Padang, 27 Maret 20 18 
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